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Abstrak

Pembahasan dalam tulisan ini bertujuan untuk mengemukakan pentingnya memahami dan
meletakkan posisi wacana jihad sebagai suatu diskursus dalam Islam secara tepat, mengingat
konsep jihad kerap disalahartikan oleh sebagian umat Islam sebagai pengertian dan konsep
yang kaku (ekstrem) sebagaimana pandangan orientalisme. Selain itu pembahasan ini
diharapkan dapat menambah khazanah pemahaman umat Islam tentang jihad dalam konsep
dakwah pada berbagai dimensi kehidupan masyarakat. Tulisan ini menggunakan penelitian
kepustakaan (library research) dengan menelaah sumber-sumber otentik tentang jihad dan
dakwah. Secara ringkas; (1). Jihad dan dakwah penting diposisikan letaknya pada
pemahaman yang dinamis dan tepat berdasar pada konsep normatif (al-qur’an dan sunnah)
dan doktrin/ijtihad (agwal al-‘ulama’). (2). Jihad dan dakwah adalah satu mata rantai dalam
pengamalan ajaran Islam dan penegakan amar ma’ruf nahi mungkar, (3). Implikasi dari jihad
dalam perspektit’ dakwah adalah ummat Islam secara internal dan eksternal, masyarakat,
bangsa dan negara.

Kata Kunci: Revitalisasi, Jihad dan Dakwah

PENDAHULUAN

idak dapat dipungkiri bahwa Islam sebagai agama yang diridhai oleh Allah menjunjung

tinggi al-Qur'an sebagai kitab yang pasti dan tidak ada keraguan di dalamnya. Teks-teks

yang ada di dalam kitab al-Qur'an mengandung nilai kebenaran ilahiyah yang tidak
mungkin salah. Teks suci al-Qur'an memberikan sumber kebijaksanaan dan petunjuk yang kaya dalam
dinamika kehidupan sampai akhir zaman. Di sisi lain, al-Qur'an sebagai kitab suci membuka diri
untuk diselami dengan pendekatan disiplin ilmu yang beranakea ragam. Hal ini disebabkan al-Qur'an
menggunakan teks-teks yang menantang untuk lebih dipikirkan lebih dalam.

Islam tidak hanya memerintahkan umat Islam untuk menyembah Allah dengan mendirikan
shalat, puasa, membaca doa, membaca tasbih pada siang dan malam hari. Islam juga tidak hanya
memerintahkan umatnya untuk menyembah Allah dengan memberikan sebagian hartanya sebagai
zakat pembersih dan menyantuni kaum dhu’afa. Islam mewajibkan jihad ini sebagaimana

mewajibkan shalat, puasa dan zakat denagan porsinya yang sama. Islam juga menjadikan jihad
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sebagai tanda-tanda keimanan terhadap Allah. Sebagaimana Islam menolak orang-orang yang
mengira telah beriman tetapi mereka tidak mempersiapkan diri untuk berjihad (Yusuf Qardhawi,
1993: 130-135).

Namun, sebahagian kalangan, khususnya Islam sering terjebak dan menyalahgunakan teks,
ajaran, dan praktik dalam konteks kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Akibatnya, muncul
tindakan “gegabah” yang didasarkan atas sejumlah teks, khususnya teks-teks tentang jihad yang
mengakibatkan maraknya aksi bom bunuh diri atas nama jihad fi sabilillah (Aguk Irawan MN dan
Isfah Abidal Aziz, 2007: 175).

Keadaan Islam seperti ini memberikan perspektif kepada dunia Barat bahwa agama Islam
menyukai kekerasan (violence). Pelabelan tersebut ditempelkan pada sekujur tubuh Islam tanpa
memandang latar belakang peristiwa. Kecendrungan memandang Islam secara parsial masih terjadi
sampai sekarang. Terutama usai peristiwa pengebomaman World Trade Centre (Asgar Ali Enginer,
2004: 6). Kejadian ini menjadikan isu tentang Islam semakin sensitif dan sering dibincangkan dan
diperdebatkan dalam media massa dan buku-buku akademis, Bahkan merupakan salah satu konsep
Islam yang paling sering disalahfahami, khususnya oleh kalangan para ahli dan pemikir Barat
(H.A.R.Sultan Mansur, 1982: 9).

Al-Quran mencanangkan jihad dalam arti perjuangan dakwah Nabi Muhammad Saw. sejak
periode awal Islam di Makkah. Sedangkan Nabi Muhammad memperkenalkan jihad dalam pengertian
yang lebih luas meliputi perjanjian Islam. Piagam Madinah yang dibuat setelah Nabi hijrah ke kota
Madinah, yang mengatur kehidupan sosial politik kaum muslim dan non muslim yang menerima Nabi
sebagai pemimpin (Yusuf Qardhawi, 1993: 130-135).

Diskursus jihad merupakan bagian dari wacana dan pembahasan yang terus menarik untuk
diteliti karena terdapat sebagian umat Islam pada hari ini berjihad dijalan Allah disalahartikan dan
tanpa mengetahui konsep jihad dalam Islam yang benar, sehingga mereka memilih untuk berjihad
mengikuti akal pikiran, hawa nafsu, dan tidak mempunyai ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, dalam

tulisan ini akan mengkaji lebih dalam tentang jihad yang sesungguhnya, yakni jihad sebagaimana
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ajaran Islam. Penting juga untuk kemudian menelaah lebih dalam mengenai dasar hukum jihad dan
posisi dakwah terhadap jihad Islam.

PEMBAHASAN
A. Pengertian dan Tujuan Jihad Menurut Ajaran Islam

Di dalam Islam, jihad memiliki sebuah makna yang sensitif. Bila mendengar perkataan jihad
sudah pasti terbayang dalam pemikiran akan isu pembunuhan, tembak-menembak dan sebagainya.
Begitu kata-kata jihad diserukan, lazimnya diiringi kalimat ‘Allahu Akbar’ maka seolah-olah
perlawanan telah ditabuh dan pedang dan senjata mula diangkat untuk berperang (Azyumardi Azra,
1996: 127).

Berbagai aksi keganasan yang kita dengar di pelbagai media massa, dan berita bahwa aksi
kekerasan bermulanya dari serangkaian bom bunuh diri di Palestina, perang di Aleppo Syria, bom
dahsyat di Bali, budaya bom berani mati di Jakarta, serta aksi-aksi kekerasan lain di berbagai tempat,
Semuanya dilakukan oleh pemiliknya atas nama sebuah jihad (Azyumardi Azra, 1996: 128).

Dari segi etimologi, kata jihad berasal dari kata juhd yang berarti kekuatan atau kemampuan,
sedangkan makna jihad sendiri adalah perjuangan.l Dari berbagai pendapat mengetengahkan bahwa
konsep jihad sendiri dapat dilihat secara kebahasaan dan secara terminologi, yakni pengertian jihad
dalam konsep hukum Islam baik yang didasarkan pada Al-Quran maupun hadis.

Secara etimologi, kata jihad berasal dari Bahasa Arab, bentuk isim masdar kedua yang berasal
dari jaahada, yujahidu, mujaahadatan dan hihaadan yang artinya "Bekerja sepenuh hati". Kamus al-
Munjid fi Lughah wa al-‘4lam lebih lanjut menyebutkan lafadz jahada al- ‘aduwwa, artinya gatalahu
muhamatan ‘aniddin yang artinya "Menyerang musuh dalam rangka membela agama" (Louis Ma’luf,
1986: 106). Dalam kamus Lisan al-Arab disebutkan al-jahd: al-masyaqqgah (kesulitan) sedangkan (al-
juhd: al-thagah) yang bearti kemampuan dan kekuatan (Ibnu Manzur, 1994: 133-134).

Selain itu kata jihad berarti mencurahkan usaha, kemampuan dan tenaga. Dengan kata yang
lain, ia bersungguh sungguh (Ahmad Warson Munawwir, 1984: 234). Lebih lanjut dijelaskan dalam
Kamus Bahasa Indonesia, jihad adalah perang suci, memerangi orang kafir untuk mempertahankan

agama Islam (J.S. Poerwadarminta, 1976: 419), ataupun usaha dengan segala daya upaya untuk
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mencapai kebaikan (Depdiknas, 2002: 473). Menurut al-Raghib al-Ashfahani, sebagaimana dikutip
oleh Rohimin kata jihad dan mujahada berarti mencurahkan kemampuan dalam menghadapi musuh
(Rohimin, 2006: 7).

Secara terminologi kata jihad adalah mencurahkan kemampuan untuk membela dan
mengalahkan musuh demi menyebarkan Islam. Yusuf al-Qardhawi juga membagikan jihad tiga
tingkatan. Pertama, jihad terhadap tampak. Kedua, jihad terhadap godaan setan. Dan yang ketiga,
jihad melawan hawa nafsu (Yusuf Qardhawi, 2010: 3). Para ulama figh pada umumnya
mendefinisikan jihad sebagai perang. Sayyid sabig, misalnya, dalam bukunya Figh sunnah
mendefinikan jihad sebagai melakukan usaha dan berupaya sekuat tenaga serta menanggng segala
kesulitan dalam memerangi musuh dan menahan agresifnya (Sayyid Sabig, 2006: 1). Bahkan Abya
AR Sultan Mansyr, Seorang Ulama besar dari Sumatra Barat, yang pernah menjabat ketua Umum PP
Muhammadiyah, berpendapat jihad dalam damai justru lebih berat dibandingkan jihad di medan
Perang. Jihad di waktu damai itu artinya membangun, menegakkan dan menyusun (Dewan Raharjo,
1991: 523). Selain dari pada itu, Imam lbnu Taimiyah berpendapat, jihad adalah mencurahkan
segenap kemampuan untuk mencapai apa yang dicintai Allah dan menolak semua yang di benci Allah
(Ibnu Taimiyyah, 2007: 17).

Dalam hukum Islam, jihad mempunyai makna yang sangat luas, yakni segala bentuk usaha
maksimal untuk penerapan ajaran Islam dan pemberantasan kejahatan serta kezaliman, baik terhadap
diri sendiri maupun dalam lingkup masyarakat. Ulama Figih biasanya membagi jihad menjadi tiga
bentuk yaitu : pertama, jihad memerangi musuh nyata (orang-orang kafir). Kedua, jihad melawan
setan. Ketiga, jihad melawan diri sendiri. Jihad dalam konteks Bahasa Arab, yang bermakna
harfiahnya adalah “usaha”, “upaya sungguh sungguh”, atau “perjuangan” (Bernad Lewis, 1994: 104).

Dari segi istilah, jihad berarti bersungguh-sungguh memperjuangkan hukum Allah,
mendakwahkannya serta menegakkannya. Sementara dari segi Syar’i, jihad berarti berperang
melawan kaum kafir yang memerangi Islam dan kaum Muslimin. Pengertian syar’i ini lebih terkenal
dengan sebutan jihad fi sabilillah (Aguk Irawan MN dan Isfah Abidal Aziz, 2007: 101).

Konsep jihad yang dipaparkan para pakar banyak mengalami perubahan sesuai dengan konteks

dan lingkungannya (muqtada al-hal wal mahal). Situasi politik konkrit membuat para ulama dan

Surnal HMimbar | volume 1 Nomor 1, 2019 Page | 38



pemikir Muslim bersikap pragmatis dan realistis dalam perumusan justifikasi jihad (Azyumardi Azra,
1996: 132). Jihad merupakan identitas pokok Muslim dalam praksis sosial teologi, di mana antara

iman dan jihad tidak terpisahkan, sebagaimana tercermin dalam QS. Al-Hujarat, (49); 15 :
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Terjemahnya:

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-orang yang percaya (beriman)

kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjuang

(berjihad) dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah. mereka Itulah orang-orang yang

benar”.

Pada prinsipnya, di kalangan Islam, sebagian orang mendefinisikan jihad dengan perjuangan
mengangkat senjata, perang, gital, harb, yang menawarkan alternatif * hidup mulia atau mati syahid”
yang sering didengungkan oleh orang Muslim sebagai slogan. Dimensi perjuangan lainnya tidak
dihitung dan dianggap sebagai jihad. Kelompok Khawarij, misalnya, walaupun tidak berumur
panjang, tetapi kelompok ini telah menjadi semacam prototype (pola dasar) bagi banyak kelompok
keras yang muncul dalam masa-masa belakangan hingga zaman kontemporer dengan tiga langkah
pokok: takfir, hijrah dan jihad (Azyumardi Azra, 1996: 141).

Di sisi lain, sejumlah orang punya pendapat bahwa “jihad terbesar” (jihad akbar) adalah suatu
perjuangan melawan hawa nafsu, seperti sabda Nabi setelah pulang dari perang Uhud. Oleh karena
itu, perjuangan di bidang ekonomi, sosial, politik, dan militer tak perlu diperioritaskan (Abu Fahmi,
1992: 8). Menurut ad-Dags, konsep jihad dalam al-Qur’an lebih luas cakupannya daripada aktivitas
perang. la meliputi pengertian perang, membelanjakan harta dan segala daya upaya untuk mendukung
agama Allah, berjuang menghadapi nafsu dan setan (Kamil Salamah ad-Dags, 1989: 11). Hammad
Sa’id Ramadhan al-Buthi menulis, bahwa perintah jihad kepada Nabi telah turun sejak periode
Makkah. Jihad periode Makkah diwarnai dengan “jihad dakwah”. Sedangkan jihad pada periode
Madinah diwarnai dengan perang “jihad perang” (Muhammad Said Ramadhan al-Buthi, 2001: 19).

Makna jihad di masa damai dalam konteks Indonesia merdeka, yakni bekerja sepenuh hati,

dilengkapi semangat yang dapat ditimbulkan oleh ilmu dan tenaga benda. Samsurizal Pangabean

menulis jihad dalam al-Qur’an dalam korelasinya dengan perang. Ia mencatat, ayat-ayat jihad yang
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lebih awal diwahyukan mengisyaratkan makna pengorbanan dan perjuangan manusia dalam
hubungannya dengan Tuhan yang tidak selalu berarti konfrontasi fisik dengan musuh (Syamsurizal
Panggabean, 1994: 93-99). M. Quraish Shihab membahas jihad sebagai salah satu persoalan umat.
Kesimpulannya jihad itu beraneka ragam. Memberantas kebodohan, kemiskinan dan penyakit
masyarakat adalah jihad yang tidak kurang pentingnya daripada mengangkat senjata. Ilmuwan
berjihad dengan memanfaatkan ilmunya, karyawan bekerja dengan baik, guru dengan pendidikannya
yang sempurna, pemimpin dengan keadilannya, pengusaha dengan kejujurannya dan seterusnya
(Syamsurizal Panggabean, 1994: 100).

Berdasarkan beberapa pengertian yang telah dikemukakan tersebut, dapat dipahami bahwa
jihad mengalami kontekstualisasi dari masa ke masa. Jihad yang telah terjadi pada masa-masa yang
lalu, khususnya di masa Rasulullah, telah mengalami perbedaan konteks jika ditarik pada masa kini.
Meskipun jihad secara maknawiah, jihad tidak boleh hilang dalam konteks apapun. Hal ini berarti
bahwa jihad masih sangat diperlukan hanya saja disesuaikan dengan konteksnya. jihad dalam konteks
Indonesia, harus mengarah kepada kesungguhan untuk megentaskan kebodohan, kemiskinan dan
penyakit masyarakat lainnya, akademisi harus berjihad dengan memanfaatkan ilmunya, karyawan
bekerja dengan baik, guru dengan pendidikannya yang sempurna, pemimpin dengan keadilannya,
pengusaha dengan kejujurannya dan seterusnya.

Adapun tujuan jihad, yaitu
1. Menyebar luaskan keyakinan/kepercayaan kepada Allah sesuai dengan yang telah diperintahkan

oleh Allah. Hal ini sejalan dengan QS. Al Baqarah (1) : 190 dan QS. Al Hajj (22) :78
2. Membantu yang lemah dan tertindas, QS. An Nisa (4) :75
3. Menghentikan fitnah, QS. Al Anfal (8) : 39.
B. Dasar Hukum Jihad
1. Al-Qur’an

Dalam al-Qur’an kata yang digunakan dalam menentukan kata term jihad berasal dari huruf

hija’iyah s — » - = dengan berbagai bentuk kata turunannya berulang sebanyak 41 kali. Sementara

pengungkapan kata jihad sebagai bentuk masdar (infinitif) diulang sebanyak 4 kali, yaitu dalam QS
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al-Taubah/9: 24 ; (5=3), QS al-Hajj/22: 78 (s3lg>), QS al-Furqan/25: 52 (13g>) dan QS al-

Mumtahanah /60: 1 (liué.g) (Muhammad Fu’ad abdul Baqi: 182-183).

Berdasarkan periode turunnya, term jihad dalam al-Qur’an lebih banyak diungkapkan pada
periode Madinah yaitu 33 kali dalam 23 ayat, dibanding periode Makkah yaitu 8 kali.36 Hal ini
menunjukkan bahwa pada periode Mekah ajaran jihad belum banyak disentuh oleh al-Qur’an, bahkan
dari 8 kali pengungkapannya hanya ada 4 ayat saja yang membicarakan tentang ajaran jihad,
selebihnya digunakan dalam masalah lain. Sementara pengungkapan term jihad pada ayat periode
Madinah cukup banyak, hal ini menunjukkan bahwa ajaran jihad dalam Islam baru direspon oleh al-
Qur’an secara penuh setelah kaum muslimin berada pada periode Madinah, yaitu setelah kondisi
umat Islam semakin kuat. Penggunaan kata jihad dalam al-Qur’an tidak hanya untuk mengungkapkan
ajaran jihad an sich, akan tetapi digunakan juga untuk menjelaskan masalah-masalah lain yang
membutuhkan kesungguhan misalnya, kesungguhan bersumpah yaitu QS al-Maidah/5: 53; QS al-
An‘am/6: 109; QS al-Nahl/16: QS al-Nur/24: 53; QS Fatir/35: 42, kesungguhan orang tua
memaksakan anaknya agar mau mengubah aqidah dalam QS al ‘Ankabut/29: 8; QS Lugman/31: 15,
dan memberikan sesuatu sesuai dengan kemampuan dalam QS al-Taubah/9: 79.

Salah satu ayat yang dapat dikemukakan sebagai landasan normatif dalam

pelaksanaan jihad adalah ayat yang pertama turun pada periode Makkiyah adalah QS al-Furqan/25:

52;

z -

(D e Dl cay palprs oo p sl alai B
Terjemahnya :

“Maka janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, dan berjihadlah terhadap mereka dengan

al-Qur’an dengan jihad yang besar”.

Kata V;:L@"; dan ISLé.?; dalam ayat ini masing-masing berasal dari akar kata yang sama yaitu;
4¢> . Kata ini memiliki makna al-masyaqqah (kesulitan). Kata 4 (bihi) dalam ayat ini merujuk kepada
al-Qur’an (al-Thabari, 2001: 470), sehingga ayat ini memerintahkan kepada Rasulullah saw. bersama
sahabatnya berjihad melawan orang kafir agar mencurahkan segenap kemampuannya untuk

menyampaikan risalah dan menyempurnakan hujjah melalui al-Qur’an, sebab di dalamnya terkandung

ajaran yang haq (Ibnu Asyur, 1984: 53).
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Pada periode Makkah, situasi dan kondisi umat Islam masih lemah dan belum memiliki
kekuatan fisik, sehingga bentuk jihad yang dilakukan bukanlah dengan perang, tetapi dengan
mencurahkan segala kemampuan menghadapi orang-orang musyrik dengan kalimat yang menyentuh
nalar dan qalbu. Dengan demikian, yang difahami dari -5 14> ini adalah kesungguhan dalam
menyampaikan nilai-nilai al-Qur’an dengan informasi rasional yang dapat menarik perhatian mereka

kepada Islam.

2. Hadis

Dalam hadis juga dapat dikemukakan sebagai landasan normatif mengenai jihad

;ﬂ)www&\wj%u&MW‘f)wgﬁbd@OWLJ.\?@U’.\?&&J}N\...’a'..\?
(‘j}é.é (.J‘,.a_.....a"“ 11319 ddg Slg> Ogﬁ c".ﬂ\ Ay 3 o 'ﬁ) c’;@ Jﬁﬁ Je ‘;LJ\ Of 1 Lages b
Artinya:

“Dari ibn ‘Abbas, ia berkata bahwasanya Nabi saw. bersabda; Tidak ada lagi hijrah setelah

Fathu Makkah (penaklukan kota Makkah), akan tetapi hanya jihad dan niat. Dan apabila diseru

kalian untuk berjihad, maka berangkatlah”.

Menurut Imam Ibn Hajar al-*Asqalani, hadis ini menjelaskan tentang syariat diperintahkannya
jihad setelah Nabi saw. hijrah ke Madinah dalam rangka membela akidah Islam dari kelompok orang-
orang kafir yang hendak menghalangi dakwahnya (Ibn Hajar al-‘Asqalani, 1999: 91). Dengan
demikian ayat al-Qur’an dan hadis Nabi saw. di atas menunjukkan bahwa kedua sumber ini
merupakan landasan untuk berjihad fi sabilillah.

3. Doktrin/Ijtihad (agwal al-‘ulama’)

Pengarang Kitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah menyebutkan beberapa persoalan yang
terkait dengan hukum jihad, persyaratan jihad, melarikan diri dari peperangan dan harta rampasan
diclaborasi secara terperinci yang mengarah pada makna peperangan. Mayoritas ulama sepakat
bahwa jihad adalah merupakan fardu ‘ain bagi orang muslim di negeri yang diserang, dan fardu

kifayah (kewajiban kolektif) bagi muslim di luar negeri tersebut (Abd al-Rahman al-Jaza’iri, 1999:

360-373).
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C. Implikasi Jihad dalam Dakwah

Islam sangat menekankan kepada pemeluknya agar memperhatikan persoalan jihad yang
berhubungan dengan perang bersenjata ataupun sebagainya untuk perjuangan dakwah. Bahkan, dapat
dikatakan bahwa sebagian besar maksud jihad dalam Al-Quran, terutama yang diiringi kata fi
sabilillah berorintasi pada peperangan menggunakan senjata serta mengeluarkan harta dan jiwa. Hal
ini disebabkan “perang” serta mengeluarkan harta dan jiwa sangat pentinng bagi perkembangan
dakwah Islamiyah. la berfungsi sebagai pengawal yang akan menyelamatkan dakwah dari berbagai
tantangan bersenjata pihak musuh dan menyingkirkan rintangan-rintangan pemhambat jalanya
revolusi gerakan amar makruf nahi mungkar.

Oleh karena itu, hubungan jihad dan dakwah sangatlah erat. la merupakan satu mata rantai yang
tidak bisa dipisahkan; karena dakwah adalah perjuangan untuk menegakkan yang ma’ruf atas yang
mungkar, perjuangan menegakkan yang hag dan menghapuskan kebatilan. Dengan demikian, dakwah
termasuk dalam kategori jihad. Jihad bukan semata-mata peperangan tapi mempunyai arti yang luas
yakni segala iktiar dan daya upaya menegakkan kalimah Allah termasuk menyiarkan dan
menyampaikan dakwah agama serta mengeluarkan harta dan jiwa raga semata mata untuk perjuangan
agama.

Muammad Imarah memaknai jihad sebagai setiap usaha yang diarahkan dengan tujuan
tertentu, serta mencurahkan semua kemampuan baik itu perkataan maupun perbuatan, dan berdakwah
kepada agama yang benar (Muhammad Imarah, 2010: 329). Dengan demikian secara umum dapat
dikatakan bahwa jihad mengandung makna usaha yang maksimal dalam menerapkan ajaran Islam dan
memberantas segala bentuk kemungkaran dan kezaliman, baik terhadap diri sendiri maupun
masyarakat. Terdapat beberapa term dalam al-Qur’an yang mengacu kepada pengertian jihad dalam
arti perang. Term-term ini kemudian berkembang di dalam masyarakat Islam dan masing-masing
pada asalnya mempunyai pengertian tersendiri yang membedakannya dari yang lain. Term yang
terpenting di antaranya adalah ; al-qital , al-harb, al-gazwu (al-gazwah), dan al-nafr, sebagaimana

telah diuraikan sebelumnya (Abd Aziz Dahlan, 1996: 1395).
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Pemahaman tentang jihad ini memberi penegasan bahwa makna jihad yang sebenarnya adalah
mengerahkan segala kemampuan untuk menyebarkan dakwah Islam dan mempertahankannya.
Olehnya itu, pemahaman tentang jihad tidak hanya
terbatas kepada perang, akan tetapi mencakup segala bentuk kegiatan atau usaha yang sungguh-
sungguh dalam rangka menegakkan amar ma’ruf dan nahyi munkar.

Di antara Implikasi jihad dalam prespektif dakwah lebih jauh dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Masyarakat

Masyarakat akan lebih tahu akan kepentingan menyahuti seruan jihad dengan memperaktekkan
pada diri mereka berjuang melalui karya tulis, bicara dan membelanjakan harta dan jiwa raga mereka
untuk menyiarkan kebenaran Islam serta mengungkapkan keindahannya kepada seluruh manusia.

2. Negara

Sebuah negara Islam yang makmur perlu memerintah berlandaskan Al-Qur'an dan As Sunnah
sebagaimana ajaran Nabi Muhammad dalam perjuangan dakwah. Serta seruan Allah SWT yang
terkandung dalam ajaran Al-Quran. Kata jihad itu itu sendiri mencakup keseluruhan aktivitas positif
yang harus dilakukan seorang muslim dalam sebuah negara sebagai mujahid, menyahuti seruan jihad
dalam menyampaikan dakwah demi kebaikan Islam dengan bersungguh-sungguh menegakkan Islam
menyampaikan kepada masyarakat dengan berkorban mengeluarkan harta dan jiwa raganya. Dengan
demikian, sangat jelaslah impilikasi jihad dalam dakwah dengan pengertian jihad yang sangat luas
dan kontekstual, baik jihad harta, jihad jiwa raga (hawa nafsu) dan sebagainya untuk diamalkan
dalam jiwa masyarakat Islam.

KESIMPULAN

1. Pengertian jihad cukup beraneka ragam. Akan tetapi pada hakikatnya jihad dimakai sebagi suatu
usaha yang sungguh-sungguh untuk menegakkan agama Islam dalam segala dimensinya. Apalagi
dalam konteks Indonesia jihad dapat dimakani sebagai sebuah usaha yang sungguh-sungguh
untuk memberantas kebodohan, kemiskinan dan penyakit. Juga berjihad dengan memanfaatkan

ilmu bagi para ilmuwan, karyawan bekerja dengan baik, guru dengan pendidikannya yang
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sempurna, pemimpin dengan keadilannya, pengusaha dengan kejujurannya juga merupakan
makna jihad.

2. Mayoritas ulama sepakat bahwa jihad adalah merupakan fardu ‘ain bagi orang muslim di negeri
yang diserang, dan fardu kifayah (kewajiban kolektif) bagi muslim di luar negeri tersebut

3. Jihad dan dakwah merupakan satu mata rantai yang tidak bisa dipisahkan ; karena dakwah adalah
perjuangan untuk menegakkan yang ma’ruf atas yang mungkar, perjuangan menegakkan yang
haq dan menghapuskan kebatilan. Dengan demikian, dakwah termasuk dalam kategori jihad.
Dalam hal ini jihad bukan semata-mata peperangan tapi mempunyai arti yang luas, yakni segala
ikhtiar untuk menegakkan kalimat Allah termasuk menyiarkan dan menyampaikan dakwah

agama serta mengeluarkan harta dan jiwa raga semata mata untuk perjuangan agama.

IMPLIKASI

1. Jihad sebagai salah satu wujud pengamalan ajaran agama Islam dapat dilaksanakan dalam
berbagai bentuk sesuai dengan situasi dan kondisi yang dialami oleh umat Islam. Oleh karena itu,
dibutuhkan penafsiran kembali terhadap jihad, sehingga jihad tidak difahami secara serampangan
dan dapat berujung kepada pembajakan makna jihad. Dalam konteks Indonesia, pemahaman
jihad dapat dikembangkan dalam wilayah sosial politik dan bermakna horizontal. Misalnya
gerakan kepedulian terhadap kemanusiaan dalam bentuk kepedulian sosial.

2. Jihad tidak dapat dipisahkan dari dakwah, maka setiap muslim harus mewujudkan jihad lewat
dakwah. Artinya, setiap gerakan dakwah amar makruf dan nahi mungkar harus dilakukan dengan
penuh kesungguhan dalam semua dimensinya. Bahkan dapat dikatakan bahwa jika tidak

bersungguh-sungguh berdakwah, maka pada dasarnya dia tidak berjihad.
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